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MOTTO 

 

 

“Jangan khawatir, semesta ini terlalu eksistensial untuk membiarkanmu stagnan. 
Jika satu pintu tertutup, itu hanya berarti ada jutaan pintu lain yang sedang 
sibuk menyusun diri, menunggu momentum indah untuk terbuka kembali." 

- Yuviandze Bafri Z 
 
dan 
Tesis ini adalah bukti nyata bahwa cinta itu buta, bahkan ketika harus berkutat 
dengan struktur teks kuno dan evolusi makna lintas zaman. Ada kalanya saya 
merasa seperti Indiana Jones di perpustakaan, menggali reruntuhan kata-kata. 
Ada pula saatnya saya merasa seperti detektif yang terlalu banyak minum kopi, 
mencoba menyatukan kepingan puzzle yang tak terlihat. Tapi di sinilah kita, pada 
akhirnya, dengan secercah cahaya yang menunjukkan bahwa bahkan dalam 
kerumitan, selalu ada keindahan yang abadi.  

Terima kasih, atas petualangan ini!" 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari fakta sosial bahwa QS al-Burūj merekam 

pengalaman penderitaan kaum beriman akibat penindasan, yang dalam sejarah awal 

Islam direpresentasikan melalui kisah Ashḥāb al-Ukhdūd. Pesan moral tentang 

keteguhan iman dan keadilan ilahi yang terkandung di dalamnya tetap relevan 

dalam menghadapi problem ketidakadilan sosial di sepanjang zaman. Fakta literatur 

menunjukkan bahwa kajian struktural terhadap QS al-Burūj telah dilakukan oleh 

sarjana seperti Michel Cuypers dan Raymond Farrin, dengan penekanan pada pola 

chiastic atau ring structure. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus 

menempatkan ayat 10–11 sebagai simpul teologis-eskatologis yang menjembatani 

bagian-bagian surah, sekaligus menyoroti perbedaan panjang redaksinya dibanding 

ayat-ayat lain. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 

posisi ayat 10–11 dalam keseluruhan struktur simetris QS al-Burūj; dan (2) 

menyingkap kontribusinya dalam menjaga koherensi surah serta menyampaikan 

pesan teologis. Argumentasi utama penelitian ini adalah bahwa perbedaan panjang 

redaksi ayat 10–11 merupakan strategi literer untuk menandai posisi sentralnya 

dalam ring structure, sekaligus menegaskan pesan teologis mengenai keadilan 

eskatologis: azab bagi pelaku kezaliman dan pahala bagi orang beriman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS al-Burūj tersusun dalam pola 

simetris dengan ayat 10–11 sebagai pusatnya. Dari sisi literer, ayat ini menjaga 

kesinambungan antara narasi historis penyiksaan orang beriman (ayat 4–8) dan 

kesaksian kosmis atas kebenaran wahyu (ayat 21–22). Dari sisi teologis, ayat ini 

menegaskan prinsip keseimbangan keadilan ilahi: hukuman bagi kezaliman dan 

ganjaran bagi iman serta kesabaran. Dengan demikian, penelitian ini 

menyumbangkan pendekatan baru dalam studi struktural al-Qur’an dengan 

memperlihatkan integrasi antara bentuk literer dan pesan teologis, serta membuka 

ruang kajian lebih lanjut mengenai hubungan antara komposisi simetris dan 

keutuhan makna surah. 

 

Kata kunci: QS al-Burūj, ayat 10–11,  ring structure, keadilan eskatologis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 2 Januari 

1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 alif ا 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ b Be ب 

 ta’ t Te ت 

 ṡa’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 jim J Je ج 

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح 

 kha kh Ka dan ha خ 

 dal d De د 

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ r Er ر 

 zai Z Zet ز 

 sin S Es س 

 syin Sy Es dan ya ش 

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص 

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط 

 ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ’ Koma terbalik diatas‘ ع 

 gain g Ge غ 



 

 

x 

 

 fa’ f Ef ف 

 qaf q Qi ق 

 kaf k Ka ك 

 lam l El ل 

 mim m Em م 

 nun n En ن 

 wawu w We و 

 ha’ H H ه 

 hamzah ’ Apostrof ء 

 ya’ y ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis  muta’aqqidīn   متعقدين 

 ditulis  ‘iddah   عدة 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah   هبة 

 ditulis  jizyah   جزية 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indoensia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya), kecuali bila diikuti oleh kata sandang “al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis  karāmah al-auliyā   كرامة الأولياء 

 

 



 

 

xi 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis  zakāt al-fiṭri   زكا ةالفطر 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama  Huruf Latin Nama  

__  َ __ Fathah  a a 

__  َ __ Kasrah  i i 

__  َ __ ḍammah u u 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif   ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyyah    جاهلية 

Fathah + ya’ mati   ditulis  ā 

 ditulis   yas’ā    يسعى 

Kasrah + ya’ mati   ditulis  ī 

 ditulis  karīm     كري 

ḍammah + wawu mati  ditulis   ū 

 ditulis   furūd    فروض 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati   ditulis  ai 

 ditulis   bainakum     بينك 

Fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  qaulun     قول 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

أأنت   ditulis  a’antum     أأ

 ditulis   u’iddat    أأعدت 

 ditulis  la’in syakartum    لئن شكرت 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis  al-Qur’ān    القران 

 ditulis  al-qiyās    القياس 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsyiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1 (el)- nya. 

 ’ditulis  as-samā   السماء 

 ditulis  asy-syams   الشمس 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis  żawī al-furūḍ   ذوي الفروض 

 ditulis  ahl as-sunnah   اهل الس نة 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

QS Al-Buru>j, yang terdiri dari 22 ayat, mengandung pesan yang 

mendalam dan erat kaitannya dengan pengalaman sejarah umat Islam pada 

masa awal. Dalam konteks sejarah, surah ini mengisahkan kisah Ashabul 

Ukhdu>d, yaitu sekelompok penguasa yang menindas dan menganiaya kaum 

beriman karena keimanan mereka. Mereka dilemparkan hidup-hidup ke 

dalam parit yang didalamnya api (yang menyala) sebagai bentuk kekejaman 

dan ujian terhadap iman. Kisah ini juga disebut dalam literatur Islam klasik 

sebagai simbol perjuangan keimanan dan pengorbanan.1 

Hal ini terindikasi dari sejumlah rujukan dalam Al-Qur'an yang 

menyoroti tentang orang-orang yang beriman akan berada di surga dengan 

sungai-sungai yang mengalir dibawahnya.2 Disisi lain Al-Qur'an juga 

mempresentasikan dirinya sebagai wahyu  (Q2:97, 35:31 dan Q3: 3-4).3 

Penulis menemukan bahwa QS al-Buruj memiliki kemiripan redaksi 

dengan beberapa ayat lainnya, khususnya dalam penggunaan frasa sumpah. 

Misalnya, frasa “Was-Samā’i Dhāti Al-Burūj” (Q85:1)4 memiliki kemiripan 

 
1 Kisah lebih lengkap baca Tafsir Imam Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi (Darul 

Thoyyibah, Riyadh, 1412), 8:383–84. 
2 Q2: 25, 266, Q3: 15, 136, 195, 198, Q4, 13, 57, 122, Q5: 119, Q9: 72, 89, 100, Q13: 35, Q14: 23, 

Q16:31, Q19: 24, Q20: 76, Q22: 14 23, Q25: 10, Q29: 58, Q39: 20, Q47: 12, Q48: 5, 17, Q57: 12, 

Q58: 22, Q61: 12, Q64: 9, Q65:11, Q66: 8, Q85: 11, Q98: 8 
3 Nicolai Sinai, The quran a historical critical introduction (Edinburgh University Press, 2017), 62. 
4 Salah satu penafsirannya Diriwayatkan oleh Qatadah: "Berkata Ibnu Abbas: Mengenai firman 

Allah: (Demi langit yang mempunyai gugusan bintang) (QS. Al-Buruj: 1). Dia berkata: Bintang-

bintang, Lihat Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-’Adzim, Cetakan 1 (Maktabah al-islamiyah, 

2017), 6:705. 
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2 

 

struktur dengan “Was-Samā’i Dhāti Al-Hubuk” (Q51:7) dan “Was-Samā’i 

Dhāti Ar-Raj‘” (Q86:11–12).5 Kemiripan ini menunjukkan pola linguistik 

yang khas dalam Al-Qur’an, terutama dalam surah-surah yang termasuk 

kelompok al-Mufassal,6 yakni bagian akhir mushaf yang ayat-ayatnya 

cenderung pendek. Namun menariknya, QS al-Buruj ayat 10–11 memiliki 

redaksi yang panjang dan mendekati karakteristik at-Tiwāl (surah-surah 

panjang), sebagaimana dalam frasa “Wa La yudhikhanannā Jannatin Tajrī 

Min Taḥtihā Al-Anhāru” (Q85:11). 

Pemilihan Surah al-Buru>j ini berawal dari penulis menemukan 

bahwa QS al-Buru>j memiliki beberapa karater utama didalamnya seperti 

penelitian yang membahas tentang Gaya Bahasa yang unik,7 penggunaan 

Harf Wawu,8  QS  Al-Buru>j juga menyoroti nilai-nilai pendidikan terlebih 

khusus dalam ayat 4-8.9 

QS al-Burūj dalam redaksi Kitāb Iʿrāb al-Qurʾān10  dan juga dalam 

Jāmiʿ al-Bayān disebutkan sebagai surah yang merujuk pada tempat-tempat 

tinggi (al-manāzil al-ʿāliyyah), dengan bentuk tunggalnya adalah burj. 

 
5 Penafsiran Dikatakan oleh Ibnu Abbas: Ar-raj' (  الرَجْع): hujan. Dan mengenai hal tersebut, dikatakan 

juga bahwa itu adalah awan yang membawa hujan. Dan ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa 

'langit dengan ar-raj' ( الرجع  ذات  والسماء ) adalah langit yang menurunkan hujan berkali-kali. Lihat 

Katsir, Tafsir al-Qur’an al-’Adzim, 6:533. 
6 Dinamakan demikian karena surat-suratnya pendek-pendek sehingga terlihat terpisah satu sama 

lain 
7 Riaz Ullah, Hafiz Javed Ur Rehman, dan Athar Farooq, “Stylistic Analysis of the Quran’s Chapter: 

Surah Al-Buru>j,” Al-Idah 41, no. 2 (5 Januari 2024)  
8 Muhammad Afif Amrulloh dkk., “Analysis of Wawu Letters in Surah Al-Buru>j: Nahwu 

Perspective,” Al-Ta’rib : Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka 

Raya 11, no. 1 (6 Juni 2023): 1–12 
9 Ardiansyah Ardiansyah dan Toto Suharto, “Character Education Values in the Ashaabul Uhduud 

Story: An Analysis of Al-Buru>j Verses 4-8,” Interdisciplinary Social Studies 1, no. 5 (20 Februari 

2022): 490–95 
10 Abu al-Qasim al-Iṣbahānī, I’rab al-Qur’an (Fī Maktabat al-Malik Fahd al-Waṭaniyya bi-al-Riyāḍ, 

1926), 508. 
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Dalam hal ini, yang dimaksud dengan burj adalah tempat-tempat edar 

matahari dan bulan (manāzil al-shams wa al-qamar) yang berjumlah dua 

puluh delapan. 

Matahari menempati setiap burj selama satu bulan, sedangkan bulan 

menempati satu burj selama dua hari seperempat. Dengan demikian, jumlah 

burūj adalah dua puluh delapan hari, sesuai dengan fase-fase bulan. Dalam 

konteks ini, disebutkan bahwa bulan tidak tampak selama satu atau dua 

malam. Al-Farrāʾ menyatakan: “Burūj adalah bintang-bintang yang 

dikenal,” dan dalam riwayat lain juga disebut bahwa burūj adalah istana-

istana di langit (quṣūr fī al-samāʾ). 11 

Dalam Menuliskan teks QS al-Buru>j, Penulis telah melacak 

komentar dari berbagai Sumber, dan menemukan komentar yang tepat dan 

perlu dikaji kembali, hal ini dalam bukunya Neal Robinson12 yang berjudul 

Discovering the Qur'an A Contemporary Approach to a Veiled Text13 yang 

saya usulkan, komentar neal robinson sebagai berikut;14 

 

 

 

 

 
11 al-Iṣbahānī, I’rab al-Qur’an, 508. 
12 Neal Robinson, seorang pakar agama terkemuka, telah menghasilkan karya tulis yang signifikan 

dalam bidang studi agama dan hermeneutika, khususnya yang berkaitan dengan Al-Qur'an dan 

Yudaisme. Lihat Jurnal Avif Alfiyah dan Khurul Aimmatul Umah, “Pemikiran Neal Robinson: 

Kronologi Turunnya al-Qur’an,” Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir 6, no. 2 (20 Desember 

2023): 300. 
13 Neal Robinson, Discovering the Qur’an: A Contemporary Approach to a Veiled Text, t.t. 
14 Robinson, Discovering the Qur’an: A Contemporary Approach to a Veiled Text, 141–42. 
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Q11 Q10 Q9 Q8 Q7 Q6 Q5 Q4 Q3 Q2 Q1 

Eskatologi/ 

Eschatology 

Ayat 10: 

Diptych (a) 

(-iq) 

Ayat 11: 

Diptych (b) 

(-ir) 

 

Karakteristik/ 

Attribute list 

Ayat 8b-9 

(-id) 

 

Narasi/ Narrative 

Ayat 5-8a: Penggunaan 

peristiwa yang 

diketahui: (-ūd) 

 

Polemik/ 

Polemic 

v.4 

Kutukan 

(-ūd) 

 

Pembukaan/Opening 

vv. 1-3 Sumpah 

Impersonal (v.1 uj, 

vv.2-3 -ūd) 

 

Q22 Q21 Q20 Q19 Q18 Q17 Q16 Q15 Q14 Q13 Q12 

Wahyu/ 

Revelation 

Ayat 21-22: 

Status wahyu (-

id, -uz) 

 

Polemik/ Polemic 

Ayat 19: Kritik 

terhadap orang-orang 

yang tidak beriman (-

ib) 

Ayat 20: Peringatan (-

it) 

Narasi 

Narrative 

Ayat 17: 

Pengantar 

Narasi (-üd) 

Ayat 18: 

Penggunaan 

peristiwa 

yang 

diketahui: 

Firaun dan 

Thamūd (-üd) 

 

Karakteristik/ Attribute list 

Ayat 12-16 (Ayat 12-13 -id, Ayat 14 -

ūd, Ayat 15-16 -id) 

 

Setelah menelaah komentar Neal Robinson, penulis menemukan 

bahwa struktur QS al-Buruj menunjukkan adanya struktur chiastic (struktur 

silang atau paralelisme terbalik), yaitu pola susunan teks yang simetris atau 

berbalik arah.  

Oleh karena itu, burūj dapat diartikan lebih dalam sebagai 'benteng 

surgawi yang tidak dapat ditembus. Robinson menyimpulkan bahwa ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur'an yang asli, yang tercatat di 'Lauh Mahfuz' 

(ayat 22), dilindungi di tempat yang sangat kuat dan tidak dapat diganggu 
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di langit. Untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur paralel 

ini, pembaca disarankan untuk merujuk pada catatan kaki.15  

Sementara itu, Sinai mencatat bahwa meskipun terdapat kemiripan 

struktur, gaya bahasa QS al-Buruj justru menunjukkan variasi yang khas. 

Sinai membandingkan QS al-Buruj dengan surah-surah pendek lainnya 

seperti QS 85, 103, 33, 73, dan 74, dan menemukan bahwa QS al-Buruj 

memiliki gaya yang tidak sepenuhnya konsisten dengan pola retorika surah-

surah mufassal lainnya. 16 Hal ini memperkuat dugaan bahwa struktur dan 

gaya bahasa surah ini menyimpan fungsi komunikatif yang unik dalam 

menyampaikan pesan keadilan dan azab kepada orang-orang kafir. 

Selanjutnya, Pada Surah Al-Buru>j (85) dan at-T{hariq (86), keduanya 

termasuk surah Makkiyah awal, menunjukkan keselarasan dalam struktur 

teksnya, mulai dari awal, tengah, hingga akhir. Keselarasan ini terlihat dari 

penggunaan sumpah dengan fenomena langit di awal (85:1 dan 86:1), 

rujukan tentang penciptaan kembali di hari kebangkitan di bagian tengah 

(85:13 dan 86:8), dan penegasan tentang hakikat Al-Qur'an di bagian akhir 

(85:21-22 dan 86:13-14).17 

Dalam QS al-Buru>j, terdapat fenomena menarik terkait struktur ayat, 

terutama antara ayat 10-11 yang panjang dan ayat-ayat lainnya yang relatif 

lebih pendek. Ayat 10-11 berbicara tentang Balasan bagi Orang Kafir dan 

 
15 Robinson, Discovering the Qur’an: A Contemporary Approach to a Veiled Text, 142. 
16 Marianna Klar, “Text-Critical Approaches to Sura Structure: Combining Synchronicity with 

Diachronicity in Sūrat al-Baqara. Part Two,” Journal of Qur’anic Studies 19, no. 2 (Juni 2017): 65. 
17 Raymond Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in 

Islam’s Holy Text, First edition (White Cloud Press, 2014), 127. 
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Mukmin,18  kemudian menjelaskan perbedaan balasan antara orang kafir 

dan orang mukmin di akhirat. Orang kafir akan menerima azab yang pedih 

sebagai balasan atas perbuatan buruk mereka, termasuk penganiayaan 

terhadap orang mukmin. Sementara orang mukmin akan menerima pahala 

yang indah dan balasan yang agung atas kesabaran dan keimanan mereka.19 

Pertama, panjang ayat 10-11 dapat dilihat sebagai cara untuk 

memberikan penekanan pada pesan penting mengenai keadilan dan 

penyelesaian.20 Kedua, perbedaan panjang ayat ini juga dapat 

mencerminkan gaya bahasa dan retorika yang digunakan dalam QS al-

Buruj.21 

Tradisi tafsir klasik umumnya memahami ayat 10–11 dalam konteks 

penderitaan orang beriman dan janji balasan dari Allah, sementara tafsir 

kontemporer cenderung menafsirkan ayat ini secara lebih etis-reflektif, 

mengaitkannya dengan isu keadilan dan keteguhan iman dalam menghadapi 

kezaliman. Perbedaan pendekatan ini menunjukkan adanya dinamika 

makna ayat yang berkembang dari masa ke masa. Namun, perubahan makna 

ini belum banyak dikaji secara sistematis dalam satu kerangka metodologis. 

 
18 Ayat ini menunjukkan Eskatologi, memberikan penanda Diptych (saling terhubung). Baca Neal 

Robinson, Discovering the Qur’an: A Contemporary Approach to a Veiled Text, Edisi Pertama 

(SCM Press, 1996), 142. 
19 Baca Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 1 ed. (Mustafa al-

Babi al-Halabi, 1365), 30:102. 
20 Dalam ayat lain Q4: 54-56, Q4: 57, Q56: 41-44, Q98: 6-8,  
21 Lihat Tafsir al-Maraghi karya al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 30:102. Misalnya, dalam konteks 

kisah Ashab al-Ukhdud (pemilik parit api), orang-orang beriman diuji dengan siksaan yang berat 

 namun mereka tetap teguh pada keimanan mereka dan dijanjikan kemenangan yang besar ,(فتنوا)

( الكبير  الفوز ) di akhirat, sementara para pelaku kejahatan diancam dengan azab api yang membakar 

( الحريق عذاب ). 
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Dalam ranah studi Barat, Michel Cuypers juga telah 

mengembangkan analisis struktur QS al-Buruj menggunakan pendekatan 

retoris dengan menekankan pola chiastic (struktur melingkar). Ia 

menempatkan ayat 10–11 sebagai pusat simetris yang menyimpan pesan 

eskatologis sebagai inti pesan teks.22 

Kendati demikian, Belum ada penelitian yang secara khusus 

menganalisis fungsi literer dan retoris ayat 10–11 dalam menjaga koherensi 

QS al-Burūj. Kajian sebelumnya (Cuypers, Farrin) menekankan pola 

simetris, tetapi tidak menjelaskan secara rinci mengapa ayat ini dibuat 

berbeda panjang dan bagaimana perbedaan itu berfungsi sebagai poros 

teologis surah. Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menekankan 

analisis struktural-retoris QS al-Burūj, khususnya ayat 10–11, sebagai inti 

pesan moral dan teologis surah. 

Di sisi lain, Nicolai Sinai menawarkan pembacaan terhadap makna 

ayat yang menelusuri bagaimana penafsir dari masa ke masa memahami 

ayat tersebut dalam konteks sosial, historis, dan teologis tertentu.23 

Sayangnya, meskipun metode ini telah diterapkan pada beberapa surah 

Makkiyah lain seperti QS al-Najm,24 belum ditemukan penerapan langsung 

terhadap QS al-Buruj, apalagi dalam kaitannya dengan struktur dan ayat 10–

11 secara spesifik. 

 
22 Michel Cuypers, “Structures rhétoriques des sourates 85 à 90.,” Institut français d’archéologie 

orientale - Le Caire, no. 0 (2001): 27–39. 
23 Sinai, The quran a historical critical introduction, 3. 
24 Nicolai Sinai, “An Interpretation of Sūrat al-Najm (Q. 53),” Journal of Qur’anic Studies, 

Edinburgh University Press 13.2 (2011): 1–28. 
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Oleh karena itu, belum terdapat penelitian yang secara khusus 

mengkaji QS al-Burūj dengan menitikberatkan pada analisis struktural 

Raymond Farrin (Ring Structure), khususnya dalam menyoroti posisi dan 

makna teologis ayat 10–11 sebagai pusat simetris surah. Penelitian ini hadir 

untuk mengisi ruang kosong tersebut dengan menawarkan analisis 

struktural-retoris yang menegaskan kontribusi ayat 10–11 dalam menjaga 

koherensi dan menyampaikan pesan teologis QS al-Burūj. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

dalam kajian tafsir struktural terhadap al-Qur’an. 

Dalam konteks penelitian ini, pentingnya ayat 10 dan 11 terletak 

pada kedudukannya sebagai pusat struktur yang menyampaikan pengajaran 

moral dan spiritual. Ayat ini menegaskan ancaman bagi pelaku kezaliman 

dan janji kebahagiaan bagi orang beriman, sehingga membentuk inti pesan 

teologis QS al-Burūj. Penekanan pada aspek struktural ini menunjukkan 

bahwa panjang dan posisi ayat 10–11 bukan hanya ciri retoris, tetapi juga 

strategi literer untuk menggarisbawahi pesan keadilan eskatologis. Namun 

demikian, masih terdapat gap penelitian karena kajian sebelumnya belum 

banyak menyoroti fungsi literer ayat 10–11 dalam menjaga koherensi surah 

secara keseluruhan. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini 

lebih  spesifik dan terarah, penulis merumuskan pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana posisi QS al-Buruj ayat 10–11 dalam QS al-Burūj, yang 

memiliki redaksi lebih panjang dibanding ayat-ayat lainnya dalam 

keseluruhan surah? 

2. Bagaimana makna teologis QS al-Buruj ayat 10–11 sebagai pesan 

inti surah? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam struktur 

literer QS al-Burūj dengan menitikberatkan perhatian pada ayat 10–11. 

Pertama, penelitian ini berusaha untuk menganalisis posisi ayat 10–11 

dalam keseluruhan susunan surah. Panjang redaksi ayat yang berbeda secara 

mencolok dibandingkan dengan ayat-ayat lain menimbulkan pertanyaan 

tentang kedudukannya dalam pola simetris yang menjadi ciri khas QS al-

Burūj. Dengan menggunakan teori Ring Structure Raymond Farrin, 

penelitian ini ingin menunjukkan bagaimana ayat 10–11 bukan sekadar 

bagian tambahan dalam rangkaian narasi, melainkan justru menjadi pusat 

tematik yang berfungsi sebagai klimaks dari keseluruhan struktur surah. 

Analisis ini diharapkan dapat menegaskan mengapa ayat 10–11 memiliki 

kedudukan yang istimewa secara struktural, sekaligus memperlihatkan 

koherensi internal surah. 

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk menyingkap kontribusi ayat 

10–11 terhadap koherensi QS al-Burūj secara keseluruhan. Ayat ini tidak 

hanya berdiri sendiri, tetapi berperan penting dalam menjaga kesatuan 

makna surah melalui kohesi leksikal, pengulangan kata kunci, dan jembatan 
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tematik antara ancaman azab bagi orang kafir dan janji pahala bagi orang 

beriman. Dengan demikian, penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana 

ayat 10–11 menjadi simpul pengikat yang menghubungkan bagian-bagian 

QS al-Burūj sehingga membentuk kesatuan makna yang utuh. Tujuan ini 

pada akhirnya dimaksudkan untuk memperlihatkan kontribusi teologis-

eskatologis ayat 10–11, yaitu menegaskan tema keadilan ilahi dan 

kekuasaan Allah yang menjadi pesan sentral surah. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang QS al-Buru>j telah menarik perhatian banyak 

sarjana dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari linguistik, sejarah, hingga 

studi tafsir Al-Qur'an. Kajian pustaka ini disusun untuk memberikan 

landasan teoritis dan kontekstual yang mendukung analisis diakronik 

terhadap struktur QS al-Buru>j. Berdasarkan pertanyaan penelitian yang 

telah dirumuskan, kajian ini dibagi menjadi tiga kategori utama: (1) Kajian 

Struktur Struktur, (2) Kajian Makna Eskatologis dalam QS al-Buruj, serta 

(3) Kajian Analisis Historis dalam Tafsir Al-Qur'an. 

1. Kajian Struktur Linguistik dan Retorika Al-Qur'an 

Pertanyaan pertama penelitian ini berkaitan dengan perbedaan 

panjang dan struktur ayat dalam QS al-Buru>j, khususnya ayat 10-11 

yang lebih panjang dibandingkan ayat-ayat lainnya. Untuk menjawab 

pertanyaan ini, kajian pustaka merujuk pada penelitian-penelitian yang 

membahas struktur linguistik dan retorika Al-Qur'an. Kajian awal 
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terhadap QS al-Buru>j telah banyak dilakukan oleh para mufassir sejak 

masa klasik hingga masa kontemporer.  

Tafsir klasik seperti yang ditulis oleh al-Tabari, ayat ini 

membahas tentang azab yang akan diterima oleh orang-orang yang 

menganiaya dan membakar orang-orang mukmin karena keimanan 

mereka. Beberapa ulama tafsir, seperti Mujahid dan Qatadah, 

menjelaskan bahwa kata "فتنوا" (fatanu >) dalam ayat tersebut berarti 

"menyiksa" atau "membakar",25 juga menyebutkan tentang orang-orang 

yang bertobat setelah melakukan perbuatan keji tersebut. Mereka yang 

bertobat akan diampuni oleh Allah dan tidak akan diazab.26 

Namun, penafsiran terhadap struktur ayat juga mengalami 

perubahan seiring dengan perkembangan metodologi tafsir di era 

modern. Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Raof dalam bukunya 

“Qur'an Translation: Discourse, Texture, and Exegesis”, menekankan 

pentingnya memahami kohesi dan koherensi dalam struktur wacana Al-

Qur'an. Kajian ini relevan untuk menganalisis bagaimana perbedaan 

panjang ayat dalam QS al-Buruj mempengaruhi alur narasi dan pesan 

moral surah.27   

 
25 Lihat Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Tafsir Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil al-Qur’an, 1 ed. (Dar Hijr, 

t.t.), 24:280. Dalam Tafsirnya al-Thabari menyebutkan bahwa orang-orang yang menimpakan 

cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dn perempuan karena Allah, dengan cara menyiksa 

dan membakar mereka, dan juga dikatakan dalam para ahli takwil. 
26 al-Tabari, Tafsir Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil al-Qur’an, 24:281. 
27 Hussein Abdul-Raof, Qur’an Translation: Discourse, Texture and Exegesis, Culture and 

Civilization in the Middle East (Taylor and Francis, 2013). 
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Selain itu, Mustansir Mir dalam artikelnya The Surah as a Unity: 

A Twentieth-Century Development in Qur'anic Exegesis, mengkaji 

pendekatan modern dalam memahami Surah sebagai satu kesatuan 

struktural28. Konsep ini dapat diterapkan untuk menganalisis mengapa 

ayat 10-11 dalam QS al-Buru>j memiliki panjang yang berbeda dan 

bagaimana hal itu berkontribusi pada kesatuan tema surah.  

El Awa dalam Tesisnya Textual Relations in the Qur'an juga 

memberikan wawasan tentang relasi teks dalam Al-Qur'an, termasuk 

bagaimana struktur ayat-ayat yang berbeda panjangnya membangun 

narasi dan pesan,29 juga pendekatan tematik semakin populer dalam 

studi Al-Qur'an, sementara pendekatan pragmatis lebih umum dalam 

studi linguistik, meskipun kurang diterapkan pada teks panjang.30 

Kajian-kajian ini menjadi dasar penting untuk memahami aspek 

linguistik dan retorika QS al-Buru>j.   

2. Kajian Struktur QS al-Buruj 

Kajian terhadap struktur literer QS al-Buruj telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, baik dalam lingkup studi Al-Qur’an modern maupun 

 
28 Artikel ini sudah di rangkum dalam buku, lihat G. R. Hawting, ed., Approaches to the Qur’an, 1 

ed. (Routledge, 2005), 212–21, Dalam kesimpulannya menyebutkan bahwa untuk membuat studi 

seperti itu, bagaimanapun, akan menjadi langkah selanjutnya. Sementara pandangan bahwa surah-

surah Al-Qur'an adalah kesatuan tampaknya telah tertanam kuat dan akan sulit untuk dihilangkan, 

tidak sepenuhnya jelas dalam cara atau cara apa ia akan dikembangkan 
29 Salwa M. El-Awa, “Textual Relations in the Qur’an” (Routledge, 2006), 249. 
30 Lihat El-Awa, “Textual Relations in the Qur’an,” 259. Dalam kesimpulannya, Salwa mengadopsi 

pendekatan kedua untuk studi teks dalam rangka menyelidiki kemungkinan bahwa perangkat teknis 

teori linguistik/pragmatis dapat memberikan penjelasan metodologis yang lebih jelas tentang 

hubungan tekstual dalam Al-Qur'an, yang diharapkan akan berfungsi sebagai pendekatan alternatif 

dari yang didasarkan pada wawasan dan intuisi individu para penafsir 

https://www.taylorfrancis.com/search?contributorName=Mustansir%20Mir&contributorRole=author&redirectFromPDP=true&context=ubx
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pendekatan retoris-sastrawi. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut belum menyoroti secara spesifik ayat 10–11 sebagai 

simpul tematik yang eskatologis. Dalam bagian ini, penulis 

menguraikan beberapa penelitian relevan yang menjadi pijakan awal 

dalam menganalisis struktur QS al-Buruj, sekaligus menegaskan posisi 

unik penelitian ini. 

Pertama, karya Raymond Farrin dalam bukunya Structure and 

Qur’anic Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in Islam’s 

Holy Text (2014) merupakan tonggak utama dalam pengembangan teori 

Ring Structure dalam studi Al-Qur’an.31 Farrin meneliti bagaimana 

struktur surah-surah dalam Al-Qur’an disusun secara simetris (chiastic), 

dengan pola pengulangan dan klimaks di tengah. Meskipun ia tidak 

secara eksplisit menganalisis QS al-Buruj, prinsip-prinsip teoritis yang 

ia paparkan, seperti adanya “central turning point” dan struktur 

melingkar, menjadi dasar utama dalam penelitian ini untuk 

menempatkan ayat 10–11 sebagai pusat tematik surah. Pendekatan 

 
31 Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation. 
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Farrin menekankan koherensi internal teks dan relevansi struktur 

dengan makna yang dikandung. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anis Tilawati (2019) 

dalam jurnalnya Struktur Cincin Dalam Al-Qur'an (Perspektif Orientalis 

- Nicolai Sinai).32 menjadi kontribusi lokal penting dalam kajian struktur 

Al-Qur’an. Tilawati membahas Studi deskriptif-analitik terhadap Teori 

Farrin dan Cuypers. Membedah kelebihan dan kelemahan konsep 

simetris Al-Qur’an serta kritik terhadap aplikasinya. Meskipun tidak 

spesifik membahas QS al-Buruj, tapi penelitian ini mengulas detail 

struktur cincin dalam Al-Qur’an lengkap dengan telaah metodologis.  

Ketiga, Michel Cuypers, dalam jurnalnya Structures rhétoriques 

des sourates 85 à 90, Dalam konteks penelitian struktur QS al-Buruj, 

Dalam karya tersebut, Cuypers menguraikan surah ini ke dalam struktur 

chiastic yang sangat sistematis, dan secara eksplisit menempatkan ayat 

10–11 sebagai pusat struktur yang memuat pesan klimaks: yakni 

kezaliman para pembakar dan balasan surgawi bagi para korban. 

 
32 Anis Tilawati, “STRUKTUR CINCIN DALAM AL-QUR’AN (Perspektif Orientalis - Nicolai 

Sinai),” Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara 4, no. 2 (2019): 51–77, 

https://doi.org/10.32495/nun.v4i2.67. 
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Analisis Cuypers menekankan kekuatan retoris dan koherensi tematik 

QS al-Buruj melalui perangkat semiotik dan naratif.33 

Meskipun Cuypers telah menyusun struktur chiastic QS al-Buruj 

dan menyentuh keberadaan ayat 10–11 sebagai bagian dari susunan 

konsentris, ia tidak secara spesifik mengkaji kedudukan ayat tersebut 

dalam konteks transformasi tafsir sepanjang sejarah. Penelitian ini 

memperluas analisis tersebut dengan pendekatan diakronik, 

sebagaimana dikembangkan oleh Nicolai Sinai, untuk menelusuri 

evolusi makna ayat 10–11 dari masa klasik hingga kontemporer. Dengan 

demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi baru berupa integrasi 

struktur sastra dan dinamika tafsir historis terhadap tema keadilan 

eskatologis dalam QS al-Buruj. 

Keempat, pendekatan struktural seperti yang dikembangkan 

Farrin dan Cuypers mendapat tanggapan kritis dari Nicolai Sinai dalam 

bukunya The Qur’an: A Historical-Critical Introduction (2017). Sinai 

mengkritisi kecenderungan penafsiran simetris yang bersifat retroaktif 

dan tidak selalu didukung oleh data tekstual yang eksplisit. Namun 

 
33 Cuypers, “Structures rhétoriques des sourates 85 à 90.,” 27–39. 
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demikian, ia tetap mengakui bahwa pengamatan terhadap struktur 

memiliki manfaat selama tidak menegasikan konteks sejarah dan 

dinamika penafsiran.34 Oleh karena itu, pendekatan struktural dalam 

penelitian ini dilengkapi dengan pendekatan diakronik, mengikuti 

usulan Sinai untuk memahami makna Al-Qur’an dalam lintasan sejarah 

tafsir. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Solahuddin dan Joko 

Hadi Kusuma (2020) berjudul Teori Ring Structure Raymond Farrin dan 

Aplikasinya pada Q.S. Al-Baqarah memberikan contoh konkret aplikasi 

teori Ring Structure pada surah panjang. Dalam kajiannya, mereka 

menunjukkan bahwa penerapan struktur simetris tidak selalu mudah dan 

perlu ketelitian dalam menentukan pasangan ayat dan pusat struktur. 

Jurnal ini membantu peneliti dalam mengantisipasi kelemahan teknis 

yang mungkin muncul saat memetakan struktur QS al-Buruj.35 

Dari kelima karya di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

struktural terhadap QS al-Buruj telah mendapat perhatian dalam konteks 

teori sastra Al-Qur’an, namun masih terdapat ruang terbuka dalam 

 
34 Sinai, The quran a historical critical introduction, 24. 
35 Ahmad Solahuddin, “Teori Ring Structure Raymond Farrin dan Aplikasinya Kepada Q.S. Al-

Baqarah,” Jurnal Penelitian Agama dan Masyarakat 4, no. 1 (2020): 1–23. 



17 

 

17 

 

mengkaji secara mendalam ayat 10–11 sebagai simpul makna. Oleh 

karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan integratif yang 

menempatkan ayat tersebut sebagai pusat struktur (berdasarkan Farrin 

dan Cuypers), sekaligus sebagai fokus dalam lintasan tafsir historis 

(berdasarkan pendekatan Sinai). Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya mengisi kekosongan dalam literatur yang ada dan 

menyumbang kerangka baru dalam studi struktur dan makna Al-Qur’an 

secara bersamaan. 

3. Kajian Makna Eskatologis dalam QS al-Buruj 

Makna eskatologis merupakan salah satu pesan utama yang 

terkandung dalam QS al-Buruj, khususnya pada ayat 10–11. Ayat ini 

memuat janji dan ancaman Allah terhadap dua golongan: para pelaku 

kezaliman dan kaum beriman yang dizalimi. Konteks ini menegaskan 

adanya pengadilan ilahi di akhirat, yang merupakan fondasi eskatologi 

Islam. Berbagai tafsir klasik dan studi modern telah menyinggung aspek 

eskatologis surah ini, meskipun fokus eksplisit terhadap ayat 10–11 

secara khusus masih tergolong terbatas. Berikut ini disajikan beberapa 

penelitian atau tafsir yang relevan dalam mengungkap makna 

eskatologis QS al-Buruj. 
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Pertama, Tafsir Ibn Kathīr menampilkan pendekatan klasik 

terhadap QS al-Buruj, di mana makna eskatologis terlihat dalam uraian 

tentang “adzab neraka Jahim” bagi para pembuat parit, serta pahala 

“surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai” bagi kaum mukmin 

yang sabar. Tafsir ini menegaskan bahwa ayat 10–11 merupakan bentuk 

janji balasan yang pasti dari Allah atas tindakan manusia, serta 

peringatan akan Hari Pembalasan (Yawm al-Dīn). Ibn Kathīr juga 

mengaitkan ayat ini dengan kisah Ashḥāb al-Ukhdūd yang menjadi 

contoh nyata perjuangan iman di bawah tekanan duniawi, namun dibalas 

dengan kemuliaan ukhrawi. Perspektif ini menekankan keadilan 

eskatologis sebagai bentuk pemenuhan janji Tuhan terhadap 

kezaliman.36 

Kedua, pendekatan yang berbeda ditemukan dalam analisis 

terhadap Edip Yuksel, seorang mufassir reformis kontemporer, 

sebagaimana dibahas oleh M. Faidul Akbar (2018) dalam studinya 

tentang ayat-ayat eskatologis dalam tafsir Yuksel. Meskipun QS al-

Buruj bukan menjadi fokus utama, pendekatan Yuksel terhadap ayat-

 
36 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-’Adzim, Edisi pertama, Jilid 7 (Maktabah al-islamiyah, 1438), 

528. 
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ayat akhirat memberi perspektif baru, yaitu pemahaman metaforis 

terhadap kematian dan kebangkitan. Dalam tafsirnya, akhirat bukan 

sekadar peristiwa transenden-fisik, tetapi juga mencakup kesadaran 

moral dan transformasi ruhani. Studi ini membuka peluang 

reinterpretasi atas makna eskatologis dalam QS al-Buruj secara 

kontekstual dan progresif.37 

Ketigat, Inayah Ridotul (2022) dalam penelitiannya yang 

berjudul Eskatologi Islam dalam al-Qur’an: Studi I’jaz Balaghi 

menunjukkan bahwa ayat-ayat eskatologis tidak hanya sarat pesan 

teologis, tetapi juga dibungkus dalam struktur balaghah yang kuat.38 

Meskipun tidak membahas QS al-Buruj secara khusus, pendekatan 

stilistika yang ia gunakan sangat relevan untuk memahami kekuatan 

retoris dalam ayat 10–11. Dalam konteks QS al-Buruj, sumpah-sumpah 

dan diksi yang dipilih seperti “adzab Jahim” dan “surga yang dialiri 

sungai” merupakan simbol-simbol visual yang menghidupkan 

kesadaran eskatologis dalam diri pembaca. 

 
37 M.Faidul Akbar, “Interpretasi Edip Yuksel atas Ayat-Ayat Eskatologi Studi atas Tafsir Ayat-Ayat 

al-Qur’an tentang Peristiwa Eskatologis dalam Buku Qur’an: A Reformist Translation” (Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
38 Ridotul Inayah, “Eskatologi Islam dalam Al-Qur’an (Studi I’jaz Balaghi Atas Ayat-Ayat 

Eskatologi)” (Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022). 
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Keempat, Tafsir al-Ṭabarī (Jāmiʿ al-Bayān) juga merupakan 

rujukan penting dalam memahami warisan penafsiran klasik terhadap 

QS al-Buruj. Dalam karyanya, al-Ṭabarī menafsirkan burūj (gugusan 

bintang) sebagai simbol keagungan dan keteraturan alam yang menjadi 

bukti kekuasaan Allah, yang mengarah pada keyakinan terhadap Hari 

Pembalasan. Ayat 10–11 dipahami sebagai bentuk nyata dari sunatullah 

yang menegaskan bahwa balasan terhadap amal perbuatan adalah 

keniscayaan di akhirat kelak.39 

Dari berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna 

eskatologis dalam QS al-Buruj telah banyak disentuh oleh para mufassir 

dan peneliti, baik dalam perspektif klasik maupun kontemporer. Namun, 

umumnya pembahasan dilakukan secara global terhadap seluruh surah, 

bukan secara spesifik terhadap ayat 10–11 sebagai simpul eskatologis 

dalam struktur teks. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 

menempatkan ayat tersebut sebagai fokus utama, tidak hanya dalam 

konteks struktur (sebagaimana dibahas melalui Ring Structure), tetapi 

juga dalam lintasan evolusi makna tafsir sepanjang sejarah Islam. 

 
39 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari Jami’ al-Bayan ’an Ta’wil Ayi al-

Qur’an, Edisi Pertama, Jilid 24 (Dar Hajar, 1422), 260. 
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Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih 

integratif terhadap tema eskatologis dalam QS al-Buruj. 

4. Kajian Analisis Diakronik dalam Tafsir Al-Qur'an 

Dalam studi tafsir kontemporer, pendekatan diakronik menjadi 

salah satu metode yang krusial dalam memahami dinamika makna ayat 

Al-Qur’an dari masa ke masa. Pendekatan ini menelusuri perubahan 

tafsir terhadap ayat tertentu berdasarkan perkembangan sejarah, konteks 

sosial-politik, dan konstruksi pemikiran para mufassir dari berbagai 

generasi. Hal ini penting karena makna Al-Qur’an tidak selalu bersifat 

statis, tetapi bisa mengalami perluasan, penyempitan, atau reinterpretasi 

seiring bergesernya situasi umat Islam. 

Pertama, Salah satu penelitian yang secara eksplisit menjelaskan 

pendekatan ini dilakukan oleh Hamdi Putra Ahmad (2019) dalam 

kajiannya terhadap tafsir Nicolai Sinai terhadap QS al-Najm. Dalam 

kajian tersebut, Ahmad memetakan metode Sinai dalam melihat 

kronologi pewahyuan, susunan struktur, dan perkembangan tema dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an.40 Kajian ini menegaskan bahwa Sinai 

 
40 Hamdi Putra Ahmad, “Pendekatan Diakronik Dalam Tafsir: Telaah atas Penafsiran Nicolai Sinai 

Terhadap QS. al-Najm” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
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menggunakan pendekatan diakronik sebagai cara untuk melihat makna 

ayat secara historis, bukan hanya dari segi kebahasaan atau fiqih. 

Temuan Ahmad menjadi dasar teoritis yang kuat dalam memahami 

bagaimana Sinai membaca ayat secara intertekstual dan kontekstual 

dalam kerangka sejarah turunnya wahyu. 

Kedua, kajian oleh Yuviandze Bafri Zulliandi (2024) dalam 

jurnal Attahfidz mengembangkan pendekatan ini lebih jauh dengan 

menggabungkan metode sinkronik dan diakronik dalam kerangka 

kronologi surah. Peneliti menekankan bahwa pemahaman atas makna 

Al-Qur’an harus mempertimbangkan urutan turunnya surah dan konteks 

sosialnya.41 Kajian ini menunjukkan bagaimana penafsiran terhadap 

suatu ayat mengalami perubahan makna ketika ditempatkan dalam 

kerangka waktu dan kebutuhan masyarakat Muslim pada zamannya. 

Kontribusi Zulliandi sangat penting karena memperluas ruang metode 

tafsir dari hanya deskriptif menuju tafsir kontekstual-dinamis. 

Ketiga, dalam Jurnal Mia Fitriah El-Karimah (2023) 

mengembangkan pendekatan linguistik diakronik dalam tafsir 

 
41 Yuviandze Bafri Zulliandi, “Kronologi Berbasis Surah Dalam Penafsiran  Al-Qur’an: Kajian 

Sinkronik-Diakronik,” At-Tahfidz: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 6, no. 1 (2024): 38–52. 
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pemikiran Muhammad Syahrur. Dengan mengkaji perubahan makna 

istilah “al-Qur’an” dan “al-Kitab”, peneliti menunjukkan bahwa 

perubahan makna adalah sesuatu yang sah dan bahkan perlu dalam 

konteks sejarah.42 Kajian ini memperkuat argumen bahwa makna ayat 

Qur’an selalu terbuka terhadap reinterpretasi, sesuai dengan kondisi 

sosial umat. Perspektif ini sangat relevan dalam konteks QS al-Buruj 

ayat 10–11 yang ditafsirkan ulang dari ancaman pasif menjadi pesan 

perjuangan dan keteguhan iman. 

Keempat, dalam Disertasi Dr. Phil. Mu'ammar Zayn Qadafy, 

M.Hum yang mana Penelitian ini diselesaikan di Jerman untuk sidang 

Doktoral, dengan Judul The Early Chronological Interpretation Of The 

Qur’an: Al-Muh}arrar al-Wag\īz of Ibn ʿAt}i>yah al-Andalusi > (483-541/ 

1088-1147),43 dengan menggunakan pendekatan diakronik, penelitian 

ini menunjukkan bagaimana Ibn ʿAt}i>yah mengintegrasikan elemen-

elemen tradisional, seperti klasifikasi Mekah-Madinah, nash (abrogasi), 

dan sabab-nuzūl (sebab-sebab turunnya ayat), dalam interpretasinya 

terhadap Al-Qur'an. 

 
42 Mia Fitriah El-Karimah, “Makna Sinkronik-Diakronik Pada Term Al-Qur’an dan al-Kitab 

Pendekatan Bahasa Syahrur: Synchronic and Diachronic Meaning on Term Al-Qur’an, al-Kitab and 

al-Dzikr (Syahrur’s Linguistic Approach),” Insyirah: Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Studi Islam 5, 

no. 1 (2022): 39–51. 
43 Mummar Zayn Qadafy, “The Early Chronological Interpretation of The Qur’an: Al-Muḥarrar al-

Waǧīz of Ibn ʿAṭīyah al-Andalusī (483-541/ 1088-1147)” (Disestasi, der Albert-Ludwigs-

Universität Freiburg, 2021). 
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Dalam kajian diakronik terhadap QS al-Buru>j, Saeed dalam 

bukunya “Interpreting the Qur'an: Towards a Contemporary 

Approach” berpendapat bahwa Konteks sosial dan sejarah di mana ayat-

ayat Al-Qur'an diturunkan sangat penting untuk memahami dan 

menafsirkan Al-Qur'an dengan benar. Sayangnya, setelah ilmu hukum 

Islam berkembang pesat pada abad ke-9 M, para ulama cenderung 

kurang memperhatikan konteks ini dan lebih fokus pada teks itu sendiri. 

Padahal, pemahaman konteks sosial dan sejarah, termasuk 

kehidupan Nabi Muhammad SAW, kondisi masyarakat Arab pada masa 

itu, dan faktor-faktor lain yang relevan, sangat penting untuk memahami 

makna dan tujuan sebenarnya dari ayat-ayat Al-Qur'an.44 Hal ini, 

menurut Saeed, merupakan salah satu contoh bagaimana tafsir diakronik 

dapat menunjukkan perubahan cara pandang terhadap ayat-ayat tertentu, 

termasuk dalam hal panjang dan struktur ayat. 

Dengan demikian, analisis diakronik tidak hanya memberikan 

wawasan tentang teks itu sendiri, tetapi juga tentang bagaimana teks 

tersebut berfungsi dalam konteks sosial yang lebih luas.45  

Berdasarkan kajian-kajian tersebut, pendekatan diakronik 

memiliki landasan yang kuat secara teoretis maupun metodologis untuk 

digunakan dalam menelusuri perubahan makna tafsir QS al-Buruj ayat 

10–11 dari masa klasik hingga kontemporer. Dengan memadukan 

 
44 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (Taylor & Francis, 

2006), 117. 
45 Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and the Bible Text and Commentary (Yale University Press, 

2018). 
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pendekatan ini bersama teori struktur literer, penelitian ini mencoba 

membangun jembatan antara bentuk teks dan transformasi maknanya 

dalam sejarah tafsir Islam. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan sinkronik mengacu pada 

teori struktur sastra Al-Qur’an yang dikembangkan oleh Raymond K. Farrin 

(2017).46 Farrin memperkenalkan konsep Ring Structure, yaitu pola 

komposisi melingkar dalam surah-surah Al-Qur’an yang menunjukkan 

koherensi internal dan simetri tematik. Dalam konteks QS al-Burūj, teori ini 

berguna untuk menganalisis bagaimana bagian-bagian ayat—khususnya 

ayat 10–11 yang lebih panjang, memiliki peran penting dalam membentuk 

keseimbangan struktural dan memperkuat pesan moral serta teologis surah. 

Untuk mendukung pendekatan tersebut, penelitian ini merujuk pada 

pemikiran Angelika Neuwirth dan Gabriel Said Reynolds. Neuwirth 

menekankan pentingnya membaca Al-Qur’an sebagai bagian dari lanskap 

budaya Arab akhir abad ke-6 dan awal abad ke-7, di mana struktur retoris 

dan fungsi komunikasi menjadi sangat penting.47 Sementara itu, Reynolds 

menyoroti keterkaitan antara komposisi Al-Qur’an dan polemik teologis 

 
46 Meskipun risetnya dapat memicu pertanyaan tentang bagaimana struktur tersebut terbentuk secara 

historis (diakronik), metode inti analisis chiastik yang ia gunakan untuk mengidentifikasi pola-pola 

tersebut adalah sinkronik. Farrin melihat "struktur" yang ada dalam teks pada satu titik waktu (yaitu, 

sebagai teks yang sudah ada). 
47 Angelika Neuwirth, The Qur’an and Late Antiquity (2019), 63. Neuwirth Menjelaskan Pertama, 

dari segi keindahan bahasa Arabnya, struktur linguistiknya, dan bagaimana ia ditafsirkan dalam 

tradisi Islam. Kedua, dari sudut pandang sejarah dan kritik, dengan mempertimbangkan konteks 

historis dan pengaruh dari tradisi lain. Dengan menggabungkan kedua perspektif ini, kita dapat 

menghindari interpretasi yang bias dan membangun metode penafsiran (eksegesis) Al-Qur'an yang 

lebih modern dan berbasis teori yang kuat. 
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pada masa awal Islam, yang dapat membantu menjelaskan aspek-apek 

doktrinal dan naratif dalam QS al-Burūj. 48 

Reynolds juga menegaskan bahwa memahami Al-Qur'an tidak bisa 

dilepaskan dari konteks masyarakat Arab pada abad ke-7, tempat Al-Qur'an 

pertama kali diwahyukan. Konteks ini mencakup aspek sosial, politik, 

budaya, dan agama yang berkembang pada masa itu,49 termasuk QS al-

Buruj yang berbicara tentang penderitaan orang-orang beriman dan 

ancaman bagi para penindas mereka. 

Berangkat dari asumsi ini, Ring Structure mengacu pada tiga 

pendekatan: mengidentifikasi tiga jenis simetri yang ada dalam Al-Qur'an: 

1. Paralelisme: Pengulangan pola yang sama (AB/A'B'). 

2. Kiasme: Pola terbalik atau cerminan (AB/B'A'). 

3. Konsentrisme: Kiasme dengan elemen pusat yang unik 

(AB/C/B'A'). 

Dengan menggunakan teori Ring Structure, posisi ayat 10–11 

terbukti sebagai simpul struktural dalam QS al-Buruj. Namun, untuk 

memahami daya makna ayat ini secara lebih kontekstual, pendekatan 

diakronik tafsir diperlukan. Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan 

 
48 Reynolds, The Qur’an and the Bible Text and Commentary, 4–5. Gabriel berpendapat bahwa 

kisah-kisah "Asbabun Nuzul" yang bertujuan menjelaskan konteks historis ayat-ayat Al-Qur'an, 

bukanlah sumber yang akurat. Mereka meyakini bahwa kisah-kisah ini muncul belakangan setelah 

Al-Qur'an itu sendiri, dan merupakan upaya dari generasi selanjutnya untuk menciptakan narasi atau 

konteks bagi ayat-ayat tersebut. Dengan kata lain, kisah-kisah ini bukan catatan sejarah yang 

sebenarnya dari pewahyuan Al-Qur'an, melainkan interpretasi dan penafsiran yang dikembangkan 

kemudian. Implikasinya adalah bahwa kita tidak bisa sepenuhnya mengandalkan "Asbabun Nuzul" 

untuk memahami konteks asli Al-Qur'an, dan perlu mencari cara lain untuk menafsirkan teks 

tersebut dalam konteks sejarahnya. 
49 Gabriel Said Reynolds, New Perspectives on the Qurʾān The Qurʾān in its historical context 2 

(Routledge, 2011), 72. 
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Bagaimana Struktur dan makna QS al-Buruj, Khususnya ayat 10-11, 

dipahami secara struktural dan Hisoris?

Pendekatan Raymond K Farrind:

Fokus pada Struktur sastra internal (simetri, koherensi, dan pusat ayat (10-11)   

Integrasi:
Untuk menghasilkan pemahaman 
menyeluruh terhadap QS al-Buruj

Hasil akhir:

Pemahaman komprehensif 
terhadap QS al-Buruj

kedua pendekatan: pertama-tama dengan mengungkap struktur internal 

surah, lalu menelusuri bagaimana simpul struktural tersebut menjadi titik 

pergeseran makna dalam berbagai tradisi penafsiran sepanjang sejarah 

Islam. 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif 

dengan jenis studi kepustakaan (library research). Sebagai penelitian 

kualitatif, kajian ini berusaha memahami teks Al-Qur’an—khususnya 
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QS al-Burūj—secara mendalam melalui analisis deskriptif dan 

interpretatif, bukan dengan pengukuran kuantitatif. Sementara itu, 

sebagai penelitian kepustakaan, data utama yang digunakan berasal dari 

mushaf Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, serta karya akademik modern yang 

membahas teori struktur literer Al-Qur’an. 

Fokus penelitian ini adalah pada analisis struktural-literer, 

dengan menggunakan teori Ring Structure dari Raymond Farrin sebagai 

kerangka utama. Oleh karena itu, penelitian ini menelaah pola simetri, 

koherensi, dan keterpaduan teks QS al-Burūj, terutama penempatan ayat 

10–11 sebagai pusat struktur. Penelitian jenis ini tidak menelusuri data 

lapangan, melainkan murni berangkat dari analisis teks dan literatur 

akademik yang relevan. 

Dengan memilih jenis penelitian kualitatif berbasis kepustakaan, 

penulis dapat mengungkap bagaimana struktur internal QS al-Burūj 

terbangun secara sistematis, sekaligus menegaskan kontribusi ayat 10–

11 dalam menjaga koherensi dan kesatuan makna surah. 

John Creswell menekankan bahwa langkah awal dalam 

penelitian kualitatif adalah mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 

Pertama, Peneliti harus mampu merumuskan masalah secara spesifik, 

menjelaskan mengapa masalah tersebut penting, dan meyakinkan 

pembaca akan relevansi penelitian yang akan dilakukan.50 

 
50 Dr Conny R Semiawan, Metode Penelltlan Kualltatlf Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya 

(Jakarta: Penerbit PT Grasindo, Anggota IKAPI, 2010), 18. 
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Dalam konteks ini, penelitian ini berupaya memahami 

bagaimana perubahan sosial, politik, dan intelektual dalam sejarah Islam 

telah mempengaruhi tafsir QS al-Buru>j, terutama dalam aspek struktural 

dan retorika ayat-ayatnya. Raymond K. Farrin juga memberikan 

landasan penting melalui teorinya tentang “Ring Structure”, yang 

menyoroti pola simetri dalam susunan ayat-ayat Al-Qur'an.51 

2. Sumber Data 

Sebagai bagian dari metodologi, penelitian ini mengandalkan 

data primer dari teks QS al-Buru>j dalam mushaf Al-Qur'an serta 

berbagai kitab tafsir klasik dan modern. Sumber utama termasuk tafsir-

tafsir seperti Tafsi>r al-T{abari (Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-

T{abari, 839-923 M), Tafsir Ibn Kats\ir (Ibnu Kats\ir, 1301-1373 M), dan 

Tafsi>r al-Maraghi (Ahmad Must}afa al-Maraghi, 1883-1952 M), yang 

memberikan perspektif historis terhadap interpretasi QS al-Buru>j. Di 

samping itu, penelitian ini juga merujuk pada analisis kontemporer 

seperti Angelika Neuwirth yang menekankan pendekatan historis-kritis 

dalam studi Al-Qur'an52. Gabriel Said Reynolds juga memberikan 

wawasan tentang bagaimana teks Al-Qur'an dapat dibandingkan dengan 

 
51 Lihat Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation, 127. Menjelaskan Dua surah awal (QS 85 

dan QS 86) yang diturunkan di Mekah ini memiliki struktur yang serupa, dengan kesamaan pada 

bagian awal, tengah, dan akhir ayatnya. Keduanya dibuka dengan sumpah yang menyebut langit dan 

bintang-bintang, kemudian membahas penciptaan kembali pada Hari Kiamat, dan diakhiri dengan 

penegasan tentang Al-Qur'an. 
52 Angelika Neuwirth, The Qur’an and late antiquity : a shared heritage (New York, NY : Oxford 

Univerity Press, 2019), 23. 
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tradisi kitab suci lainnya53, yang relevan dalam memahami aspek 

intertekstualitas QS al-Buru>j. 

Selain sumber primer, penelitian ini juga menggunakan sumber 

sekunder berupa buku, jurnal akademik, dan artikel yang membahas 

tema struktural dan historis QS al-Buru>j. Kajian seperti Sinai  dalam 

"Key Terms of the Qur'an: A Critical Dictionary" dan Farrin (2017) 

dalam "Structure and Qur’anic Interpretation" menjadi referensi 

penting dalam menganalisis pola struktural surah ini. Studi Bruce Fudge 

(2017) dalam "Philology and the Meaning of Sūrat al-Burūj" juga 

menawarkan perspektif filologis yang dapat mendukung analisis 

tekstual dalam penelitian ini. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak 

hanya melihat QS al-Buru>j sebagai teks statis tetapi sebagai bagian dari 

proses perkembangan tafsir yang dinamis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup studi 

pustaka terhadap berbagai tafsir dan analisis filologis atas QS al-Buru>j. 

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk melacak perubahan 

pemaknaan ayat-ayat dalam surah ini, baik dalam konteks klasik 

maupun modern. Pendekatan struktural dalam studi Al-Qur'an harus 

memperhatikan kesinambungan tematik dan naratif, sehingga penelitian 

 
53 Reynolds, The Qur’an and the Bible Text and Commentary, 2. 
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ini akan memastikan bahwa pola struktural yang ditemukan benar-benar 

mencerminkan maksud redaksi Al-Qur'an.54 

Dalam analisis struktural QS al-Buruj, penelitian ini akan 

mengadopsi metode “chiastic structure analysis”, yang melihat 

bagaimana ayat-ayat dalam surah ini membentuk pola simetris. Hal ini 

didukung oleh penelitian Raymond K. Farrin (2017) yang menemukan 

bahwa banyak surah dalam Al-Qur'an memiliki pola keseimbangan 

internal, yang mencerminkan hubungan tematis antara ayat-ayatnya.55  

Dengan metodologi yang berfokus pada pendekatan diakronik 

dan struktural, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana 

QS al-Buruj dapat dipahami dalam konteks sejarah, sastra, dan tafsir, 

serta bagaimana pemahaman terhadap surah ini telah berkembang dari 

masa klasik hingga era kontemporer. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Seluruh data yang berkaitan dengan objek penelitian, baik 

primer maupun sekunder, dihimpun dan kemudian dianalisis secara 

sistematis. Data primer berupa teks QS al-Burūj, khususnya ayat 10–11, 

dikaji melalui mushaf al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir otoritatif dari 

berbagai periode sejarah penafsiran. Sementara itu, data sekunder 

 
54 Buku terjemahan dari Mustansir Mir, Koherensi Dalam al-Qur’an Konsep Ishlâhî Tentang Nazhm 

dalam Tadabbur-i Qur`ân (Antasari Press, 2019), 14.  
55 Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation. 
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berupa karya akademik modern yang relevan, seperti teori Ring 

Composition Raymond Farrin, analisis retoris Michel Cuypers, dan 

pendekatan diakronik Nicolai Sinai, digunakan sebagai perangkat 

konseptual untuk memperkaya interpretasi. 

Proses analisis dimulai dengan pengumpulan dan 

pengklasifikasian data berdasarkan tema-tema tertentu, seperti struktur 

literer, pesan teologis, dan perkembangan tafsir. Setelah data terkumpul, 

langkah selanjutnya adalah melakukan pembacaan kritis (close reading) 

terhadap teks QS al-Burūj. Tahap ini dilakukan dengan mencermati 

aspek linguistik, struktur, dan retorika surah secara mendetail, 

khususnya untuk menempatkan ayat 10–11 dalam kerangka besar 

susunan surah. 

Selanjutnya, dilakukan analisis struktural dengan menggunakan 

metode ring structure (struktur chiastic). Melalui metode ini, peneliti 

mengidentifikasi adanya pola simetri, oposisi, serta elemen pusat dalam 

susunan ayat-ayat QS al-Burūj. Analisis ini menunjukkan bagaimana 

ayat 10–11 menempati posisi sentral dalam struktur surah dan menjadi 

simpul retoris yang mempertemukan tema janji serta ancaman. 

Tahap berikutnya adalah analisis teologis dan hermeneutik. Pada 

tahap ini, pesan yang terkandung dalam ayat 10–11 ditafsirkan dalam 

kerangka keadilan eskatologis, yakni janji surga bagi orang beriman 

yang sabar dan ancaman neraka bagi para penindas. Pesan teologis ini 

dipahami tidak hanya sebagai ajaran normatif yang berlaku pada masa 
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pewahyuan, tetapi juga sebagai nilai moral universal yang tetap relevan 

dalam konteks kehidupan manusia sepanjang zaman. 

Akhirnya, seluruh hasil analisis disintesiskan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. Dari sintesis ini diperoleh pemahaman 

menyeluruh mengenai peran ayat 10–11 dalam menjaga koherensi 

struktural QS al-Burūj sekaligus mempertegas pesan moral-teologis 

yang menjadi inti surah. Dengan demikian, teknik analisis data ini 

memungkinkan penelitian tidak hanya menyingkap aspek literer QS al-

Burūj, tetapi juga menghadirkan makna teologis yang kaya dan 

signifikan. 

5. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural-sastra dengan 

titik fokus pada analisis koherensi dan pola simetris dalam QS al-Burūj. 

Pendekatan ini berangkat dari asumsi bahwa al-Qur’an bukan hanya teks 

yang menyampaikan ajaran normatif, tetapi juga memiliki susunan 

literer yang rapi, indah, dan penuh makna. Melalui kajian struktural, 

penelitian ini menekankan keterpaduan antar ayat serta hubungan timbal 

balik yang membentuk kesatuan utuh dalam surah. 

Kerangka utama yang digunakan adalah teori Ring Composition 

sebagaimana diperkenalkan oleh Raymond Farrin. Teori ini memandang 

banyak surah al-Qur’an dibangun dengan pola konsentris atau simetris 

(chiastic), di mana ayat-ayat di bagian awal dan akhir saling 

berkorespondensi, sementara bagian tengah menampilkan inti pesan 
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surah. Dengan menggunakan teori ini, penelitian diarahkan untuk 

mengidentifikasi penanda linguistik, tema, dan oposisi retoris dalam QS 

al-Burūj, sehingga dapat ditemukan struktur menyeluruh yang mengikat 

seluruh ayat. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menempatkan ayat 10–11 

sebagai pusat retoris dan simpul tematik surah. Redaksi ayat yang lebih 

panjang dibandingkan ayat-ayat lain menandakan posisi istimewanya 

dalam komposisi QS al-Burūj. Melalui pendekatan struktural-sastra, 

penelitian ini menyingkap bagaimana ayat 10–11 berfungsi menjaga 

keseimbangan literer sekaligus menegaskan pesan teologis utama surah, 

yaitu kepastian balasan Allah terhadap setiap amal perbuatan. 

Dengan demikian, pendekatan struktural-sastra memberikan 

landasan metodologis untuk membaca QS al-Burūj secara holistik, di 

mana bentuk dan makna saling mendukung. Analisis ini diharapkan 

tidak hanya menyoroti aspek estetika teks, tetapi juga memperlihatkan 

kekuatan retorika al-Qur’an dalam menyampaikan pesan moral dan 

teologis yang mendalam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis 

dan mudah dipahami, penulis membagi pembahasan dalam lima bab sebagai 

berikut: 
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Bab I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai 

landasan awal yang memberikan gambaran umum tentang masalah yang 

diteliti, konsep dan teori yang digunakan, serta metode yang diterapkan 

dalam penelitian ini. 

Bab II Makna, Aspek Historis, dan Dinamika Penafsiran QS al-

Buruj membahas secara mendalam tentang makna kata al-Burūj, kisah 

Ashabul Ukhdud, serta dinamika penafsiran QS al-Buruj dalam konteks 

sejarah Islam. Bab ini bertujuan memberikan pemahaman awal terkait isi 

surah dan perkembangan interpretasi yang telah dilakukan oleh para mufasir 

dari berbagai periode. 

Bab III Analisis Struktural QS al-Buruj Ayat 10–11 fokus pada 

analisis literer surah dengan pendekatan struktural, khususnya teori Ring 

Structure dan chiastic structure. Bab ini membahas pembagian struktur 

surah, unsur linguistiknya, koherensi antarbagian surah, serta posisi ayat 

10–11 sebagai pusat struktur yang memiliki peran penting dalam menjaga 

kesatuan dan pesan surah. 

Bab IV Makna Teologis QS al-Buruj Ayat 10–11 menekankan 

pemaknaan teologis ayat 10–11 sebagai pesan inti surah. Bab ini dimulai 

dengan rekonstruksi Ring Structure dengan ayat 10–11 sebagai pusat, 

dilanjutkan dengan pembahasan peran ayat tersebut sebagai pesan inti 

surah. Selanjutnya, dibahas makna teologis secara rinci, meliputi janji bagi 
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orang beriman, ancaman bagi pelaku zalim, dan simbol keadilan 

eskatologis. Bab ini juga menekankan QS al-Buruj sebagai pesan moral dan 

teologis yang relevan bagi kehidupan manusia. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian. Bab ini 

merangkum seluruh pembahasan dengan menegaskan kontribusi ayat 10–

11 terhadap struktur surah dan makna teologisnya. 

Dengan susunan seperti ini, pembahasan dalam tesis ini diharapkan 

dapat tersampaikan secara sistematis, jelas, dan logis, sehingga 

memudahkan pembaca untuk memahami baik struktur literer QS al-Buruj 

maupun makna teologis ayat-ayat kunci surah ini, khususnya ayat 10–11. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa QS al-Burūj memiliki struktur 

literer yang sangat teratur dengan pola simetris (ring composition), di mana 

ayat 10–11 menempati posisi sentral sebagai poros tematik. Keunikan 

redaksi yang panjang pada dua ayat ini dibandingkan ayat-ayat lain 

bukanlah kebetulan, melainkan menandai pentingnya pesan yang hendak 

ditegaskan. Secara struktural, ayat 10–11 menjadi titik balik yang 

menghubungkan narasi penderitaan orang-orang beriman (ayat 4–9) dengan 

peringatan dan penegasan keagungan Allah (ayat 12–22). Dengan demikian, 

ayat ini berfungsi sebagai simpul yang menjaga koherensi surah sekaligus 

memperkuat kesatuan pesan retoriknya. 

Dari sisi teologis, ayat 10–11 memuat janji balasan bagi orang 

beriman yang teguh dalam menghadapi penindasan, sekaligus ancaman bagi 

para pelaku kezaliman. Pola janji dan ancaman tersebut merepresentasikan 

prinsip keadilan eskatologis yang menjadi inti pesan surah: bahwa seluruh 

amal manusia akan mendapatkan balasan setimpal di hadapan Allah. Pesan 

ini sejalan dengan tema-tema utama surah Makkiyah lainnya yang 

menekankan keteguhan iman, kesabaran dalam menghadapi cobaan, dan 

keyakinan akan adanya keadilan ilahi di akhirat. 

Dengan integrasi pendekatan struktural dan analisis teologis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa QS al-Burūj bukan hanya 



106 

 

106 

 

menyampaikan kisah sejarah tentang Ashḥāb al-Ukhdūd, tetapi juga 

menghadirkan ajaran universal mengenai keadilan dan balasan ukhrawi. 

Ayat 10–11 menjadi kunci untuk memahami keseluruhan surah, sekaligus 

membuka ruang refleksi bagi umat Islam dalam merespons berbagai bentuk 

kezaliman di sepanjang zaman. Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

menegaskan relevansi QS al-Burūj tidak hanya dalam konteks awal 

pewahyuan, tetapi juga dalam konteks kehidupan modern yang masih 

menghadapi tantangan moral, sosial, dan spiritual serupa. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan kajian lebih 

lanjut terkait QS al-Burūj, khususnya ayat 10–11, baik dari segi metodologis 

maupun substansi kajian. Pertama, dari sisi metodologi, analisis struktural 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat diperdalam dengan pendekatan 

linguistik komputasional atau digital humanities untuk memetakan pola 

simetri dan konsistensi ring composition secara lebih luas pada surah-surah 

lain. Hal ini akan memperkaya validitas temuan mengenai pola struktural 

al-Qur’an dan memberi peluang komparasi lintas surah. 

Kedua, dari sisi substansi teologis, kajian ini dapat dilanjutkan 

dengan pendekatan tematik-komparatif untuk menelaah bagaimana pesan 

keadilan eskatologis yang terdapat dalam QS al-Burūj berhubungan dengan 

surah-surah lain yang juga menekankan janji dan ancaman, seperti QS al-

Ghāshiyah, QS al-Infithār, atau QS al-Insyiqāq. Kajian semacam ini akan 
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membantu memperlihatkan konsistensi tema eskatologis dalam surah-surah 

Makkiyah awal. 

Ketiga, perlu adanya kajian yang lebih mendalam tentang resepsi QS 

al-Burūj dalam tradisi tafsir kontemporer, baik dalam diskursus akademik 

maupun dalam wacana keagamaan umat Islam modern. Hal ini penting 

untuk melihat bagaimana pesan ayat 10–11 dapat dijadikan landasan etis 

dalam menghadapi isu-isu kezaliman, ketidakadilan sosial, dan tantangan 

kemanusiaan global saat ini. 

Keempat, penelitian selanjutnya juga dapat mengintegrasikan 

pendekatan intertekstualitas, dengan menelaah relasi QS al-Burūj terhadap 

tradisi kitab suci lain (Yahudi dan Kristen), terutama terkait kisah 

pengorbanan karena iman. Kajian ini berpotensi menyingkap dimensi 

dialogis al-Qur’an dalam konteks agama-agama samawi. 

Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan tidak hanya 

memperkaya aspek struktural dan teologis QS al-Burūj, tetapi juga 

memperluas relevansinya dalam membangun kesadaran keagamaan yang 

kritis, inklusif, dan responsif terhadap tantangan zaman. 
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